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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke 

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi ini adalah 

sebagai berikut.  

1. Konsonan  

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak ا

dilambangkan  

tidak dilambangkan  

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal  D De د

 Zal  Z zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز
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 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

  Sad  ṣ es ( dengan titik di bawah) ص

 Dad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ta T te (dengan titik di bawah) ط

  Za Z zet ( dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik (di atas)‘ ع

 Ghain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق 

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah - Apostrof ء

  Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang 

 ā = آ - a = أ

 ī = إي ai = أي i = إ

 ū = أو au = أو u = أ

 

3. Ta Marbutah 

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

Contoh: 

 ditulis   mar’atun jamīlah  مرأة جميلة

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh: 

 ditulis   fātimah   فا طمة

 

4. Syaddad (tasydid, giminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

diberi tanda syaddad tersebut. 
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Contoh: 

 ditulis   rabbanā   ربنا

 ditulis   al-barr   البر

5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditrasnsliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

 ditulis  asy-syamsu   الشمس 

 ditulis   ar-rojulu   الرجل

 ditulis   as-sayyidinah   السيدة

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan 

dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

 ditulis   al-qamar   القمر

 ’ditulis   al-badi   البديع

 ditulis   al-jalāl   الجال ل

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, 

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, hurus hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostrof /`/. 

Contoh: 

 ditulis   umirtu   أمرت

 ditulis   syai’un   شيء
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MOTTO  

 انَِّ مَعَ الْعسُْرِ يسُْرًا  

Artinya : “Sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan”.  

(Q.S Al-Insyirah/94: 6) 
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ABSTRAK 

Aditya, Sefia Sindi. 2024. Problematika Guru Dalam Penerapan Kurikulum 

Merdeka Pada Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits Di MTs Baitul Ashfiya Kabupaten 

Tegal. Skripsi. Program Studi/Fakultas: Pendidikan Agama Islam/Tarbiyah dan 

Ilmu Keguruan Universitas Islam Negeri (UIN) K.H. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan. 

Dosen Pembimbing: Dr. Rahmat Kamal, M.Pd.I 

 

Kata Kunci: Problematika, Guru, Kurikulum Merdeka dan Al-Qur’an Hadits 

      

         Penelitian ini dilatarbelakangi oleh penerapan kurikulum merdeka yang baru 

diterapkan di MTs Baitul Ashfiya pada tahun 2023 dan baru diterapkan di kelas 7, 

dalam melaksanakan suatu program tentu ditemukan berbagai problematika, tanpa 

kecuali dengan diterapkannya kurikulum merdeka di MTs Baitul Ashfiya pada saat 

ini. Penelitian ini memiliki tujuan untuk mendeskripsikan kesulitan yang dialami 

guru dalam penerapan kurikulum merdeka pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits 

serta solusi yang diperoleh guru untuk mengatasi problematika penerapan 

kurikulum merdeka pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits di MTs Baitul Ashfiya 

Kabupaten Tegal.  Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif 

dengan jenis penelitian lapangan (field reserach). Teknik pengumpulan data 

menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi. Adapun analisis data 

menggunakan reduksi data, penyajian data yang diperoleh dari hasil wawancara 

kemudian ditarik sebuah kesimpulan. Dalam penelitian ini yang menjadi subjek 

penelitian adalah kepala sekolah, waka kurikulum dan guru Al-Qur’an Hadits di 

MTs Baitul Ashfiya Kabupaten Tegal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

problematika yang dialami guru Al-Qur’an Hadits dalam penerapan kurikulum 

merdeka di MTs Baitul Ashfiya Kabupaten Tegal, meliputi: kurangnya pemahaman 

guru terhadap kurikulum merdeka, guru Al-Qur’an Hadits mengalami kesulitan 

dalam menentukan metode pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum merdeka 

dan kondisi peserta didik, guru Al-Qur’an Hadits mengalami kesulitan dalam 

penyusunan modul ajar atau rencana pembelajaran. Solusi yang dilakukan untuk 

mengatasi problematika yang terjadi mengenai kurikulum merdeka maka guru 

mengikuti pelatihan dan workshop, menggunakan metode kombinasi dalam proses 

pembelajaran, dan mengikuti kegiatan forum MGMP (Musyawarh Guru Mata 

Pelajaran) yang bertujuan untuk mengatasi problematika yang terjadi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan merupakan serangkaian upaya menyiapkan peserta didik 

melalui aktivitas bimbingan, pengajaran, serta pelatihan di mana peran 

tersebut akan digunakan pada masa mendatang (Untung, 2022:120). Fungsi 

dari pendidikan itu sendiri adalah sebagai pembentuk suatu kepribadian 

pada peserta didik yang dilakukan secara langsung dengan bertahap 

menyesesuaikan situasi serta kondisi (Sujana, 2019). Dengan berdasarkan 

UU  nomor 2 pada tahun 1985 yang menyatakan bahwa tujuan dari 

pendidikan itu sendiri adalah mencerdaskan kehidupan berbangsa dan ikut 

serta dalam mengembangkan kehidupan manusia dengan beriman, bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti yang luhur serta 

memiliki pengetahuan juga keterampilan dan memiliki  kepribadian yang 

mandiri dengan disertai rasa tanggung jawab pada masyarakat dan bangsa 

(Hidayat & Abdillah, 2019:25). 

Kegiatan belajar mengajar tidak serta merta dilakukan secara 

sederhana oleh pendidik kepada peserta didik melainkan perlu adanya suatu 

sistem yang memetkan kondisi serta kebutuhan pendidikan pada saat 

diterapkan atau yang dikenal dengan kurikulum. Kurikulum adalah suatu 

perencanaan yang mana telah direncanakan oleh lembaga sekolah di mana 

dengan tujuannya adalah mencapai tujuan yang diinginkan (Amrullah, 

2021:88). Perubahan kurikulum di Indonesia mengalami perubahan 
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sebanyak 11 kali, yaitu: kurikulum 1947 pada tahun 1947, kurikulum 1952 

pada tahun 1952, kurikulum 1964 pada tahun 1964, kurikulum 1968 pada 

tahun 1968, kurikulum 1975 pada tahun 1975, kurikulum 1984, “kurikulum 

1975 yang disempurnakan”, kurikulum 1994 dan suplemen kurikulum 

1999, kurikulum 2004 “KBK (Kurikulum Berbasis Kompetensi)” pada 

tahun 2004, kurikulum 2006 “KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan)” pada tahun 2006, dan kurikulum 2013 pada tahun 2013 

(Alhamuddin, 2014). 

Dalam penerapan kurikulum merdeka ada beberapa tuntutan guru, 

diantaranya adalah: 1) guru kurang berpengalaman dalam penerapan 

kurikulum merdeka, 2) guru sebagai fasilitator, memberikan pelayanan, dan 

membantu berlangsungnya proses belajar mengajar yang disesuaikan 

dengan kebutuhan peserta didik supaya pembelajaran berjalan secara efektif 

dan efisien, 3) guru harus bisa menguasai teknologi dengan kompeten, 4) 

guru harus memiliki kecakapan dalam mengajar yang pasti disesuaikan 

dengan kurikulum merdeka (Selvia, 2022). Dalam penerapan kurikulum 

merdeka di MTs Baitul Ashfiya guru Al-Qur’an Hadits di MTs Baitul 

Ashfiya sudah menerapkan beberapa tuntutan guru dalam proses 

pembelajaran yang disesuaikan dengan kurikulum merdeka akan tetapi juga 

ada tuntutan yang belum diterapkan salah satunya yaitu guru kurang 

berpengalaman dalam penerapan kurikulum merdeka.  

Al-Qur’an Hadits adalah bagian dari salah satu pembelajaran 

pendidikan agama Islam karena di dalamnya mencakup perilaku yang 
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diamalkan dalam kehidupan, oleh karenanya Al-Qur’an Hadits menjadi 

mata pelajaran yang sangat penting di mana guru menyesuaikan dalam 

menentukan metode yang akan diterapkan dalam proses kegiatan 

pembelajaran dengan menyesuaikan kondisi peserta didiknya. Metode  

dalam pembelajaran merupakan sebuah cara, metode, pendekatan, atau 

strategi di mana biasanya digunakan guru dalam kegiatan pembelajaran 

dengan tujuan mencapai target pembelajaran (Ilyas & Armizi, 2020:187). 

Maka dari itu metode dalam pembelajaran ini menjadi sangat penting dalam 

proses berlangsungnya kegiatan pembelajaran. 

Madrasah Tsanawiyah Baitul Ashfiya merupakan satuan pendidikan 

yang baru menerapkan kurikulum merdeka pada tahun ajaran 2023/2024 

tepatnya pada bulan Juli dan penerapan kurikulum merdeka ini baru 

diterapkan di tingkatan kelas 7 sedangkan kelas 8 dan 9 masih diterapkan 

kurikulum 2013. Tidak menutup kemungkinan bahwa suatu program akan 

mengalami berbagai problematika termasuk dalam penerapan kurikulum 

merdeka saat ini. 

Berdasarkan hasil observasi awal, dalam penerapan kurikulum 

merdeka di MTs Baitul Ashfiya ini memiliki problematika yang sering 

muncul seperti kurangnya pemahaman guru perihal kurikulum merdeka, 

kesulitan guru Al-Qur’an Hadits dalam menentukan metode pembelajaran 

yang sesuai dengan kurikulum merdeka dan kondisi peserta didik, serta guru 

Al-Qur’an Hadits mengalami kesulitan dalam penyusunan modul ajar. 

Dengan adanya latar belakang pada masalah yang dikaji, peneliti ingin lebih 
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lanjut dalam melakukan penelitian mengenai “Problematika Guru Dalam 

Penerapan Kurikulum Merdeka Pada Mata Pelajaran Al-Qur’an 

Hadits Di MTs Baitul Ashfiya Kabupaten Tegal”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka terdapat beberapa 

poin identifikasi masalah penelitin ini yaitu sebagai berikut: 

1. Kurangnya pemahaman guru Al-Qur’an Hadits terhadap kurikulum 

merdeka. 

2. Guru Al-Qur’an Hadits mengalami kesulitan dalam menentukan metode 

pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum merdeka dan kondisi 

peserta didik. 

3. Guru Al-Qur’an Hadits mengalami kesulitan dalam menyusun modul 

ajar atau rencana pembelajaran. 

1.3 Rumusan Masalah 

1. Apa saja problematika guru dalam penerapan kurikulum merdeka pada 

mata pelajaran Al-Qur’an Hadits di MTs Baitul Ashfiya Kabupaten 

Tegal? 

2. Bagaimana solusi yang dilakukan guru dalam mengatasi problematika 

penerapan kurikulum merdeka pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits di 

MTs Baitul Ashfiya Kabupaten Tegal? 
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1.5 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengidentifikasi apa saja problematika guru dalam penerapan 

kurikulum merdeka pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits di MTs 

Baitul Ashfiya Kabupaten Tegal. 

2. Untuk mengidentifikasi solusi yang dilakukan guru dalam mengatasi 

problematika penerapan kurikulum merdeka pada mata pelajaran Al-

Qur’an Hadits di MTs Baitul Ashfiya Kabupaten Tegal. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dihaparakan menyajikan hasil yang dapat memberikan 

informasi yang jelas mengenai problematika guru berkaitan dengan 

penerapan kurikulum merdeka pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits di 

MTs Bitul Ashfiya Kabupaten Tegal. 

1. Manfaat  Teoritis 

a. Menambah pengetahuan dan wawasan mengenai problematika guru 

dalam penerapan kurikulum merdeka pada mata pelajaran Al-Qur’an 

Hadits di MTs Baitul Ashfiya Kabupaten Tegal. 

b. Memberikan informasi dan gambaran mengenai solusi mengatasi 

problematika penerapan kurikulum merdeka bagi guru mata 

pelajaran Al-Qur’an Hadits di MTs Baitul Ashfiya Kabupaten Tegal. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti 

Sebagai sarana dalam meningkatkan ilmu pengetahuan, 

pengalaman dan keterampilan juga dapat meningkatkan dengan 

menganalisis dan memecahkan masalah.  

b. Bagi sekolah / lembaga yang diteliti 

Memberikan pemahaman mengenai problematika guru berkaitan 

dengan penerapan kurikulum merdeka dalam mata pelajaran Al-

Qur’an Hadits di MTs Baitul Ashfiya Kabupaten Tegal. 

c. Bagi program studi Pendidikan Agama Islam 

Manfaatnya adalah dapat memperluas ilmu pengetahuan, sumber 

referensi, sumber pustaka program studi Pendidikan Agama Islam 

mengenai problematika guru berkaitan dengan penerapan kurikulum 

merdeka pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits. 

d. Bagi Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan 

Dengan adanya penelitian diharapkan bisa digunakan sebagai 

sumber pustaka yang dapat dijadikan referensi bagi peneliti 

selanjutnya mengenai problematika guru dalam penerapan 

kurikulum merdeka pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

  Problematika guru dalam penerapan kurikulum merdeka yang terjadi di 

MTs Baitul Ashfiya diantaranya yaitu kurangnya pemahaman guru terhadap 

kurikulum merdeka, guru Al-Qur’an Hadits menjumpai kesulitan ketika 

menentukan metode pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum merdeka dan 

kondisi peserta didik, serta guru Al-Qur’an Hadits mengalami kesulitan dalam 

penyusunan modul ajar. Problematika yang terjadi dikarenakan beberapa hal 

diantaranya adalah dari internal guru itu sendiri yang belum memahami kurikulum 

merdeka, heterogenitas peserta didik yang berbeda-beda, dan sarana prasarana yang 

belum menjadi kendala dalam penerapan kurikulum merdeka sehingga proses 

pembelajaran guru dalam penerapan kurikulum merdeka belum maksimal.  

 Solusi yang dilakukan dalam mengatasi problematika yang terjadi di MTs 

Baitul Ashfiya yaitu dengan guru mengikuti pelatihan dan workshop, guru 

menggunakan metode kombinasi dalam pembelajaran, dan guru mengikuti forum 

kegiatan MGMP dengan tujuan meningkatkan pemahaman guru terkait seputar 

kurikulum merdeka. Akan tetapi solusi yang di lakukan belum sepenuhnya 

maksimal dalam mengatasi problematika yang ada, hal ini dibuktikan bahwa masih 

banyak guru yang belum membuat modul ajar dalam pelaksanaan pembelajarannya 

termasuk guru Al-Qur’an Hadits. 
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5.2 Saran 

Peneliti merumuskan beberapa saran berdasarkan hasil penelitian 

mengenai “Problematika Guru dalam Penerapan Kurikulum Merdeka Pada Mata 

Pelajaran Al-Qur’an Hadits di MTs Baitul Ashfiya Kabupaten Tegal”, yaitu 

sebagai berikut: 

1. Bagi Kepala Sekolah 

Kepala sekolah disarakan menitikberatkan pada pemahaman guru di MTs 

Baitul Ashfiya terhadap kurikulum merdeka dengan pendekatan dan 

mengadakan pelatihan-pelatihan untuk guru yang bertujuan untuk 

meningkatkan pengetahuan, pemahaman dan kemampuan guru dalam 

menerapkan kurikulum merdeka dengan baik dan maksimal. 

2. Bagi Guru Al-Qur’an Hadits 

Disarankan kepada guru untuk meningkatkan kembali pemahaman 

kurikulum merdeka, terlebih khusus dalam penyusunan modul ajar atau 

rencana pembelajaran. Guru juga perlu meningkatkan kreatifitasnya melalui 

variasi metode pembelajaran yang lebih menarik, menyenangkan, dan mudah 

bagi peserta didik memahami materi pembelajaran. Serta guru juga harus tetap 

memperhatikan sikap, perilaku dan kondisi pesera didik. 
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